E-Jurnal Manajemen, Vol. 13, No. 6, 2024:1007-1025 ISSN : 2302-8912
DOI: https://doi.org/10.24843/EJMUNUD.2024.v13.i06.p06

PENGARUH PRESTASI KERJA TERHADAP PROMOSI JABATAN DAN
DISIPLIN KERJA SEBAGAI VARIABEL MEDIASI

Diyan Ranu Seto’
I Gusti Ayu Dewi Adnyani?

I2Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana Denpasar, Bali.
Email: diyanseto12@gmail.com

ABSTRAK

UTPD Pelayanan Pajak dan Retribusi Daerah Denpasar memegang peranan penting dan
strategis untuk meningkatkan pendapatan Daerah Provinsi Bali, sehingga perlu didukung
oleh sumber daya aparatur yang handal yang memiliki kemampuan professional, namun
faktanya masih terdapat permasalahan terhadap promosi jabatan yang disebabkan oleh
kurangnya disiplin kerja pegawai dan prestasi kerja pegawai. Tujuan penelitian ini untuk
menganalisis pengaruh Prestasi Kerja Terhadap Promosi Jabatan dan Disiplin Kerja
sebagai Variabel Mediasi pada UPTD Pelayanan Pajak dan Retribusi Daerah Denpasar
dengan menggunakan metode sampel jenuh, dimana seluruh populasi penelitian dipilih
menjadi responden sebanyak 64 orang pegawai melalui wawancara dan penyebaran
kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan yakni teknik analisis jalur. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa Prestasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap promosi
jabatan pada UPTD Pelayanan Pajak dan Retribusi Daerah Denpasar, prestasi kerja
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja pada UPTD Pelayanan
Pajak dan Retribusi Daerah Denpasar, Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap promosi jabatan pada UPTD Pelayanan Pajak dan Retribusi Daerah Denpasar,
Disiplin kerja merupakan variabel mediasi secara parsial pengaruh antara prestasi kerja
terhadap promosi jabatan pada UPTD Pelayanan Pajak dan Retribusi Daerah Denpasar.
Implementasi dari penelitian ini yakni diharapkannya pemimpin memberi keadilan dalam
promosi jabatan, sehingga pegawai memiliki rasa nyman dan setia terhadap perusahaan,
serta dapat membuat pegawai memiliki disiplin kerja dan memperoleh prestasi kerja yang
meningkat.

Kata Kunci: prestasi kerja; promosi jabatan; disiplin kerja

ABSTRACT

The Denpasar Regional Tax and Retribution Service UTPD plays an important role and
strategy to increase the regional income of the Province of Bali, so it needs to be supported
by reliable personnel resources who have professional capabilities, but in fact there are
problems with promotion caused by the low level of employee discipline and achievement
employee. The purpose of this study was to analyze the effect of work performance on
promotion and work discipline as a mediating variable at the Denpasar Regional Tax and
Retribution Service UPTD using the saturated sample method, where the entire study
population was selected as a respondent of 64 employees through interviews and
distributing questionnaires. The data analysis technique used is the path analysis
technique. The results of this study indicate that work performance has a positive and
significant effect on promotion at the Denpasar Regional Tax and Retribution Service
UPTD, work performance has a positive and significant effect on work discipline at the
Denpasar Regional Tax and Retribution Service UPTD, Work discipline has a positive and
significant effect on promotion position at the Denpasar Regional Tax and Retribution
Service UPTD, work discipline is a mediating variable partially influencing work
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performance on promotion at the Denpasar Regional Tax and Retribution Service UPTD.
The implementation of this research is that it is hoped that leaders will provide justice in
promotion, so that employees feel comfortable and loyal to the company, and can make
employees have work discipline and obtain increased work performance.

Keywords: work achievement,; promotion; work discipline

PENDAHULUAN

Perkembangan bisnis yang bergitu pesat pada zaman ini menyebabkan
setiap kantor perlu memperhatikan faktor-faktor produksi yang dimiliki, salah
satunya adalah sumber daya manusianya. Sumber daya merupakan suatu aset yang
sangat berharga oleh suatu organisasi karena manusia sebagai penentu keberhasilan
dari jalannya operasional suatu perusahaan (Ardana dkk., 2012:3). Selain sumber
daya manusia, sebuah kantor juga perlu memperhatikan kemajuan teknologi,
perekembangan informasi, tersedianya modal, sehingga mudah bagi SDM untuk
mencapai tujuannya.

Suatu organisasi perlu memikiran struktur dan juga posisi yang akan
dimiliki oleh seorang pegawai baik saat ini atau yang akan datang, sehingga
terdapatnya sistem promosi pegawai dapat berjalan dan pegawai akan memberikan
kontribusi secara maksimal. Pegawai yang menginginkan promosi jabatan
diharuskan untuk bersungguh-sungguh dalam bekerja, karena promosi jabatan ini
didasari oleh berbagai faktor seperti, prestasi kerja dan kedisiplinan pegawai, serta
dengan promosi jabatan maka tugas dan tanggung jawab pegawai akan lebih besar.

Upaya untuk mengembangkan hasil kinerja pegawai dapat dilakukan
dengan cara adanya target promosi, sehingga akan timbul adanya rasa dihargai,
dibutuhkan, dan diperhatikan oleh atasannya yang secara tidak langsung pegawai
memiliki keinginan untuk meningkatkan kinerja yang besar. Dengan adanya
promosi jabatan akan memacu adanya prestasi kerja yang dihasilkan oleh pegawai,
yang secara tidak langsung akan membantu kantor dalam mencapai tujuan
(Suparinah, 2018).

UTPD PPRD memiliki peran yang penting dan strategi dalam melakukan
peningkatan pendapatan Daerah di Provinsi Bali, oleh karena itu diperlukannya
sumber daya aparatur handal dengan kemampuan yang profesional, memiliki
pandangan jauh kedepan serta komitmen besar yang sesuai dengan adanya tuntutan
dan tingkat perubahan masyarakat. Selain itu perlu adanya dukungan sarana
prasarana serta pembiayaan untuk tercapainya penerimaan Pendapatan Asli Daerah
yang optimal serta mewujudkan pelayanan yang maksimal kepada masyarakat
wajib pajak. Lokasi penelitian ini terletak di Jalan Cok Agung Tresna no 1 Renon,
Bali. Alasan memilih lokasi penelitian tersebut karena Unit Pelaksana Teknis
Daerah Pelayanan Pajak dan Retribusi Daerah Denpasar.

Promosi jabatan (job promotion) memberikan peran yang sangat penting
untuk para pegawai yang selalu diidamkan dan dinanikan oleh pegawai, dengan
adanya promosi ini diartikan bahwa terdapat sebuah kepercayaan dan adanya
pengakuan dari atasan terhadap kemampuan yang dimiliki oleh pegawai untuk
berhak mendapatkan jabatan yang lebih tinggi. Promosi jabatan akan memberi
peningkatan status sosial, wewenang, tanggung jawab, dan penghasilan dari
seorang pegawai. Siagian (2014) menyatakan promosi jabatan merupakan
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perpindahan pegawai dari satu jabatan ke jabatan lain yang diikuti tanggung jawab,
wewenang, dan tugas yang lebih tinggi dari sebelumnya (Siagian, 2014).

Berdasarkan hasil survei pendahuluan penelitian melalui penyebaran
kuesioner yang dilakukan di Pada Kantor Unit Pelaksana Teknis Daerah Pelayanan
Pajak dan Retribusi Daerah Denpasar dengan melibatkan 30 pegawai didapatkan
hasil bahwa jawaban responden lebih banyak pada posisi tidak setuju pada butir
pernyataan terkait promosi jabatan yang mengindikasikan terkait adanya
permasalahan promosi jabatan yang di alami pegawai. Hal ini juga didukung
dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada beberapa pegawai Unit Pelaksana
Teknis Daerah Pelayanan Pajak dan Retribusi Daerah Denpasar yang menjelaskan
bahwa bahwa Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi promosi jabatan, salah
satunya yaitu prestasi kerja. Prestasi kerja adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai
tanggung jawab yang diberikan kepada pegawai tersebut (Mangkunegara, 2019).

Soekidjo (2019) menyatakan bahwa prestasi kerja memiliki peran penting
untuk mengembangkan pegawai dalam suatu perusahaan, yang memiliki arti bahwa
seorang pegawai ingin mendapatkan suatu penghargaan dan perilaku adil oleh
atasan. Seorang pegawai dan atasan dapat menentukan sasaran kerja dan standar
kineja yang harus dicapai dan juga perlu menilai hasil yang telah dicapai oleh
pegawai dalam periode tertentu. Adanya peningkatan kinerja pegawai juga mampu
mendorong hasil kinerja pegawai secara keseluruhan yang dibuktikan adanya
kenaikan produktivitas (Suprapto & Djuhartono, 2017:292).

Penelitian yang dilakukan oleh Wier dkk. (2022) menemukan bahwa
prestasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap promosi jabatan. Prestasi
kerja yang meningkat dapat mempengaruhi pegawai mendapatkan promosi jabatan.
Mandiangan & Rahyuda (2015), Rani (2012) juga menyatakan bahwa prestasi kerja
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap promosi jabatan, artinya semakin
tinggi prestasi kerja yang dimiliki oleh pegawai maka semakin besar peluang
pegawai untuk mendapatkan promosi jabatan.

Berdasarkan hasil wawancara terkait dengan prestasi kerja kepada 30
pegawai menyatakan bahwa tidak semua pegawai dengan prestasi yang baik dapat
diajukan untuk mengikuti promosi jabatan. Pegawai yang sudah memenuhi kriteria
dari masa kerja dan prestasi kerja maka dapat diajukan untuk promosi jabatan.
Pemimpin tidak berkomitmen dalam menentukan kriteria promosi jabatan, perlu
adanya penilaian kerja yang sesuai terhadap keinginan pemimpin secara subjektif
dan tidak menilai secara objektif.

Penelitian yang dilakukan Manurung (2018) menunjukkan bahwa disiplin
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja. Hal ini dapat
diartikan bahwa semakin tinggi disiplin kerja yang dilakukan oleh pegawai maka
semakin tinggi pula tingkat prestasi kerja yang didapatkan oleh pegawai. Kantor
harus mendorong adanya peningkatan prestasi kerja yang dimiliki oleh pegawai
agar pegawai dapat berkesempatan untuk mendapatkan promosi jabatan. Salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi prestasi kerja pegawai adalah disiplin kerja.

Disiplin kerja merupakan sikap yang dimiliki oleh pegawai untuk saling
menghargai, menghormati, taat dan patuh terhadap peraturan lisan dan tertulis serta
memiliki kesanggupan untuk menjalankan peraturan tersebut dan menerima sansksi
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yang diberikan jika melanggar peraturan tersebut. Hal utama yang harus dimiliki
oleh pegawai adalah kedisiplinan, karena pegawai dengan disiplin yang tinggi akan
mampu memegang tanggung jawab yang dimiliki baik hal yang bukan tanggung
jawabnya saat berada di kantor (Sastrohadiwiryo, 2013:291)

Berdasarkan hasil wawancara terkait dengan displin kerja yang dilakukan
oleh beberapa pegawai didapatkan informasi yaitu faktor-faktor yang akan
mempengaruhi promosi jabatan adalah prestasi kerja yang dapat dilihat dari masa
kerjanya, kemampuan menyelesaikan pekerjaan tanpa menunggu perintah. Prestasi
kerja dapat dilihat dari kedisiplinan pegawai yang diukur melalui hubungan
kerjasama di dalam pekerjaan, tepat waktu, dan hasil kerja yang dilakukan oleh
pegawai dijalankan dengan baik. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ningrum & Dhamayanti (2021) menyatakan bahwa disiplin kerja
berpengaruh terhadap promosi jabatan. Artinya, semakin meningkat displin kerja
yang dilakukan oleh pegawai, maka semakin besar peluang pegawai untuk
mendapatkan promosi jabatan. Namun berbeda dengan penelitian Anriani (2020)
yang menyatakan bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh segnifikat terhadap
promosi jabatan.

Berbagai penelitian yang telah diuraikan menunjukkan bahwa prestasi kerja
dapat mempengaruhi promosi jabatan. Di sisi lain, prestasi kerja juga mampu
mempengaruhi disiplin kerja, serta disiplin kerja mampu mempengaruhi promosi
jabatan. Hubungan antar variabel tersebut menunjukkan bahwa disiplin kerja
mampu menjadi mediasi diantara hubungan prestasi kerja terhadap promosi
jabatan. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk melihat peran disiplin kerja
dalam memediasi pengaruh prestasi kerja terhadap promosi jabatan pada konteks
Kantor UPTD Pelayanan Pajak Kota Denpasar.

Penelitian ini dilandasi dengan teori kebutuhan untuk berprestasi.
McClelland (2009) dalam teorinya mengemukakan bahwa individu mempunyai
cadangan energi potensial. Energi ini dilepaskan dan dikembangkan tergantung
pada kekuatan atau dorongan motivasi individu dan situasi serta peluang yang
tersedia. Teori ini memfokuskan pada tiga kebutuhan akan prestasi (Achiefment),
kebutuhan kekuasaan (Power), dan kebutuhan afiliasi. Dalam penelitian ini prestasi
seseorang di dalam bekerja ditentukan oleh aktivitas kegiatan belajar serta pelatihan
yang dilaksanakan dengan mengutamakan disiplin kerja pada perusahaan sehingga
mendapatkan penghargaan atau reward berupa promosi jabatan.

Salah satu hal yang penting dalam instansi pemerintahan adalah promosi
jabatan. Prestasi kerja oleh pegawai dianggap mampu mempengaruhi promosi
jabatan, tingginya prestasi kerja akan memberikan sebuah peluang untuk seorang
pegawai dalam memperoleh kenaikan jabatan. Pegawai yang dipromosikan perlu
didukung dengan adanya prestasi kerja yang memuaskan dan juga mampu
menjalankan tugas-tugasnya dengan baik. Hal ini berarti bahwa prestasi kerja
mampu memberi pengaruh positif dan signifikan terhadap promosi jabatan, yang
didukung penelitian sebelumnya oleh Cressida (2013), Prasetio et al., (2019),
Yurasti & Mahdona (2017), Medhiantari & Yuniari (2016), Riyadi (2020), Hastady
& Wahyuni (2021) yang menyatakan bahwa pegawai dengan prestasi kerja yang
tinggi maka peluang untuk mendapatkan promosi jabatan juga tinggi.

HI: Prestasi Kerja berpengaruh positif terhadap Promosi Jabatan
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Sari (2013:9) menyatakan prestasi kerja sebagai suatu hasil dari
kesungguhan seorang pegawai dalam menjalankan pekerjaan dan tanggung
jawabnya dengan cakap dan bersungguh-sungguh. Sutrisno (2009:151) menyatakan
prestasi kerja dinilai berdasarkan tingkah lakunya dalam melakukan kegiatan kerja.
Karyawan yang ingin meraih prestasi kerja cenderung memiliki disiplin kerja yang
tinggi dalam menyelesaikan pekerjaannya. Semakin tinggi keinginan seseorang
dalam mencapai prestasi kerja maka semakin tinggi pula disiplin kerjanya,
begitupun sebaliknya. Hal ini berarti bahwa prestasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap disiplin kerja pegawai yang didukung oleh penelitian
sebelumnya oleh (Soekidjo, 2019).

H2 : Prestasi Kerja berpengaruh positif terhadap Disiplin Kerja

Disiplin kerja pegawai merupakan salah satu faktor untuk mengukur layak
atau tidaknya seorang pegawai untuk mendapatkan promosi jabatan, dengan
tingginya disiplin kerja oleh pegawai akan memberikan motivasi untuk memiliki
prestasi kerja yang tinggi dan cenderung aktif terhadap organisasi. Disiplin kerja
dengan kualitas tinggi akan dapat mempercepat promosi jabatan yang akan
diberikan kepada pegawai, dengan mematuhi peraturan yang ada dapat mendorong
kinerja pegawai dan kemungkinan besar pegawai akan diberikan penghargaan
berupa promosi jabatan. Hal ini didukung dengan penelitian sebelumnya yakni
disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap promosi jabatan
oleh (Damamik, 2015), (Riyadi, 2020). Artinya disiplin kerja pegawai yang tinggi
akan peluang mendapatkan promosi jabatan juga tinggi.

H3: Kedisiplinan Kerja berpengaruh positif terhadap Promosi Jabatan

Disiplin kerja menurut Susanto (2019) adalah sikap seorang pegawai
terhadap aturan dan tata tertib yang ada di suatu kantor atau perusahaan sehingga
pegawai dapat dengan rela menyesuaikan diri dengan tata tertib tersebut. Hal ini
sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh Manurung (2018) yang menunjukkan
adanya pengaruh yang bermanfaat dan signifikan dari disiplin kerja terhadap
prestasi kerja. Fungsi operasional yang paling krusial dari manajemen sumber daya
manusia menurut Hasibuan (1993:194) adalah disiplin kerja karena secara langsung
mempengaruhi seberapa baik kinerja karyawan di tempat kerja. Sutrisno (2009:86)
mendefinisikan disiplin sebagai sikap kemauan dan kerelaan seseorang untuk
menuntut orang lain mengikuti aturan dan standar yang berlaku di sekitarnya.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Harlie (2010) variabel disiplin kerja
merupakan faktor utama yang mempengaruhi kinerja (prestasi kerja). Disiplin kerja
pada dasarnya melibatkan peningkatan kesadaran di kalangan karyawan agar
mereka dapat melakukan tugas yang diberikan. Kesadaran, kepatuhan, dan
kepatuhan tidak berkembang secara alami; melainkan dikembangkan melalui
pendidikan formal dan informal, seperti pelatihan, dan kegiatan lainnya.

Konsep kinerja (prestasi kerja) menurut Mangkunegara (2011:67) dalam
penelitian Edward Efendi adalah hasil kerja kualitatif dan kuantitatif yang dicapai
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan kewajiban yang
dibebankan kepadanya. Oleh karena itu, hipotesis berikut dapat dibuat untuk
menjelaskan bagaimana peran disiplin kerja memediasi dampak prestasi kerja
terhadap promosi jabatan
H4: Disiplin Kerja Mampu Memediasi Pengaruh Prestasi Kerja Terhadap Promosi
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Gambar 1. Kerangka Konseptual

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif kausal untuk mengetahui
hubungan sebab dan akibat dalam pengaruh prestasi kerja terhadap promosi jabatan
dan disiplin kerja sebagai variabel mediasi yang dilakukan pada pegawai Kantor
UPTD Pelayanan Pajak dan Retribusi Daerah Denpasar. Alasan memilih lokasi
penelitian pada kantor ini adalah terdapatnya permasalahan indikasi penurunan
disiplin kerja pegawai yang memperngaruhi oleh prestasi kerja dan promosi
jabatan. Lingkup objek penelitian yang diterapkan sesuai dengan permasalahan
yang akan diteliti adalah prestasi kerja, disiplin pegawai, dan promosi jabatan.
Mangkunegara (2019) menyatakan prestasi kerja adalah sebuah hasil kerja yang
dicapai seorang pegawai UPTD Pelayanan Pajak dan Retribusi Daerah Denpasar
dilihat dari karakteristik pribadinya serta persepsi terhadap perannya dalam
pekerjaan itu. Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel prestasi kerja
yakni ketaatan kerja, disiplin kerja, kerjasama, kepemimpinan, pengalaman,
prakarsa, kecakapan, dan tanggung jawab. Hamali (2019) menyatakan bahwa
disiplin kerja merupakan suatu sikap pegawai UPTD Pelayanan Pajak dan Retribusi
Daerah Denpasar yang mencerminkan hormat dan patuh terhadap peraturan
maupun ketetapan dari organisasi atau kantor. Indikator yang digunakan untuk
mengukur variabel ini yakni tujuan dan kemampuan, teladan pimpinan, balas jasa,
keadilan, pengawasan, sanksi hukum, ketegasan, hubungan kemanusiaan, dan
memathuai semua peraturan organisasi atau kantor. Siagian (2010:169)
menyatakan bahwa promosi jabatan adalah perkembangan pegawai UPTD
Pelayanan Pajak dan Retribusi Daerah Denpasar ke posisi karier yang tinggi di
suatu organisasi dengan tanggung jawab dan penghasilan yang lebih besar.
Indikator yang digunakan untuk menguku variabel promosi jabatan yakni prestasi
kerja, disiplin kerja, kecakapan, pendidikan, disiplin kerja, loyal, kepemimpinan,
kerjasama, dan komunikatif.

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai pada UPTD Pelayanan Pajak
dan Retribusi Daerah Denpasar sebanyak 64 pegawai dengan menggunakan sampel
jenuh sehingga seluruh populasi penelitian dipilih menjadi responden sebanyak 64
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orang pegawai. Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sekunder.
Sumber Primer yang digunakan adalah data yang didapatkan melalui pemberian
kuesioner kepada responden yaitu pegawaiKantor UPTD Pelayanan Pajak dan
Retribusi Daerah Denpasar. Sumber Sekunder yang digunakan adalah data
mengenai gambaran umum dari Kantor UPTD Pelayanan Pajak dan Retribusi
Daerah Denpasar. Penelitian ini mengumpulkan data dengan melakukan pra survei
yang berupa wawancara kepada training manager dan beberapa pegawai. Peneliti
juga memberikan kuesioner kepada pegawai yang bekerja di Kantor UPTD
Pelayanan Pajak dan Retribusi Daerah Denpasar. Kuesioner yang diperoleh akan
diukur menggunakan skala likert dan diuji kelayakannya menggunakan uji validitas
dan reliabilitas. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif,
analisis statistik inferensial yang terdiri dari analisis jalur (path analysis), uji asumsi
klasik, dan pengujian peran mediasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini berada di Kantor UPTD Pelayanan Pajak dan Retribusi
Daerah Denpasar, tepatnya di Jalan Cok Agung Tresna no 1 Renon, Bali. Alasan
memilih lokasi penelitian pada kantor ini adalah adanya indikasi masalah
penurunan disiplin kerja pegawai yang dipengaruhi oleh prestasi kerja dan promosi
jabatan. Sebanyak 64 data responden yang terkumpul dapat diketahui karakteristik
respondennya meliputi usia, jenis kelamin, status pernikahan, pendidikan terakhir
dan masa kerja yang dijelaskan pada Tabel 1.

Tabel 1.
Karakteristik Responden
No Variabel Klasifikasi Jumlah (orang) Perz;a/zl)tase
20-25 tahun 6 9.4
26-30 tahun 17 26.6
! Usia 31-35 tahun 23 359
36-40 tahun 14 21.9
> 40 tahun 4 6.3
Jumlah 64 100
Jenis Kelamin Laki - laki 37 °78
2 Perempuan 27 422
Jumlah 64 100
Diploma 24 37.5
Pendidikan S1 37 57.8
3 Terakhir S2 1 1.6
SMA/SMK 2 3.1
Jumlah 64 100
] 1-5 tahun 37 57.8
4 Masa Ketja 610 tahun 27 42.2
Jumlah 64 100

Sumber: Data primer, diolah 2023

1013



Diyan Ranu Seto, Peran Prestasi Kerja...

Tabel 1. Terlihat bahwa diambil sampel sebanyak 64 orang dari Unit
Pelaksana Teknis Daerah Pelayanan Perpajakan dan Retribusi Daerah Denpasar.
Jika diurutkan berdasarkan usia, orang yang berusia antara 31 dan 35 tahun
memiliki dominasi sebesar 35,9 persen. Dengan proporsi sebesar 57,8 persen, jenis
kelamin laki-laki mendominasi dalam penelitian ini jika dilihat dari perspektif jenis
kelamin. Gelar sarjana mendominasi dengan proporsi 57,8 persen pada penelitian
ini. Menurut riwayat pekerjaan responden, mereka yang bekerja selama 1 sampai 5
tahun mendominasi dengan pangsa 57,8 persen.

Tabel 2.
Hasil Uji Validitas
No. Variabel Instrumen Pearson Keterangan
Correlation
Y1 0,891 Valid
Y2 0,879 Valid
Y3 0,941 Valid
Y4 0,941 Valid
L. Promosi jabatan (Y) Y5 0,888 Valid
Y6 0,889 Valid
Y7 0,893 Valid
Y8 0,950 Valid
Y9 0,931 Valid
X1 0,905 Valid
X2 0,877 Valid
X3 0,903 Valid
2. Prestasi kerja (X) §g g’g‘g thg
X6 0,905 Valid
X7 0,896 Valid
X8 0,907 Valid
M1 0,905 Valid
M2 0,796 Valid
M3 0,857 Valid
M4 0,818 Valid
3. Disiplin kerja (M) M5 0,902 Valid
M6 0,890 Valid
M7 0,808 Valid
M8 0,801 Valid
M9 0,886 Valid

Sumber: Data primer, diolah 2023

Seluruh instrumen variabel penelitian pada Tabel 4 memiliki nilai Pearson
Correlation masing-masing variabel di atas atau lebih besar dari 0,30, sehingga
instrumen layak untuk digunakan sebagai alat ukur penelitian ini.

Hasil uji reliabilitas Tabel 3 memberikan hasil bahwa seluruh variabel
memiliki nilai Cronbach’s Alpha masing-masing berada di atas atau lebih besar dari
0,60, sehingga seluruh variabel penelitiian ini sudah memenuhhi syarat reliabilitas.
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Tabel 3
Uji Reliabilitas
No. Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
1. Promosi jabatan (Y) 0,974 Reliabel
2. Prestasi kerja (X) 0,968 Reliabel
3. Disiplin kerja (M) 0,950 Reliabel
Sumber: Data primer, diolah 2023
Tabel 4
Hasil Analisis Jalur Pada Struktur 1
Standardized t Sig.
Model Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1.107 0.342 3.234 0.002
prestasi kerja 0.659 0.094 0.665 7.011 0.000

R2 : 0,442
Sumber: Data primer, diolah 2023

Berdasarkan hasil analisis jalur pada Tabel 6maka dapat dirumuskan
persamaan struktur yang terbentuk adalah M= 0,665 X+ el. Hal ini memiliki arti
bahwa variabel prestasi kerja dengnan nilai sebesar 0,655 yang memiliki arti bahwa
prestasi kerja memengaruhi disiplin kerja dengan arah positif yaang berarti
peningkatan prestasi kerja sebesar 0,655 akan meningkatkan disiplin kerja dengan
nilai yang sama.

Tabel 5
Hasil Analisis Jalur Pada Struktur 2

Unstandardized Standardized t Sig.

Coefficients Coefficients
Model

B Std. Error Beta
(Constant) 0.069 0.300 0.229 0.820
prestasi kerja 0.345 0.102 0.313 3.384 0.001
Disiplin kerja 0.669 0.103 0.601 6.502 0.000
R? : 0,709

Sumber: Data primer, diolah 2023

Hasil analisis jalur pada Tabel 5 dapat diperoleh rumusan persamaan
struktur yakni Y= 0,313X+0,601M+ e2. Hal ini berarti bahwa variabel prestasi kerja
dengan koefisien sebesar 0,313 berarti prestasi kerja mempunyai pengaruh positif
terhadap promosi jabatan, yang berarti jika prestasi meningkat maka promosi
jabatan memiliki peningkatan pula sebesar 0,313. Koefisien variabel disiplin kerja
sebesar 0,601 yang berarti disiplin kerja mempunyai pengaruh yang posiftif
terhadap promosi jabatan yang meningkat sebesar 0,601.

Hasil perhitungan pengaruh error (e) diperoleh hasil pengaruh error
struktur 2 (e2) sebesar 0,539. hal ini mengindikasikan masih ada variabel- variabel
lain diluar dari prestasi kerja dan disiplin kerja sebesar 0,539 yang dapat
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mempengaruhi promosi jabatan

G 0,747

0,539

0,601

Promosi Jabatan

(Y)

Disiplin Kerja
(M)
0,665

Prestasi Kerja (X)

Gambar 2. Struktur Hubungan Kausal

Gambar 2 menampilkan hasil nilai prestasi kerja memengaruhi promosi
jabatan dan disiplin kerja, dan juga besaran nilali pengaruh variabel motivasi
terhadap promosi jabatan pada niai standardized coefficient Beta serta nilai variabel
error dari masing-masing persamaan struktur.

Tabel 6.
Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak Langsung prestasi kerja (X), Terhadap
disiplin kerja (M) dan promosi jabatan (Y).

Pengaruh Pengaruh Pengaruh tidak Pengaruh Signifikan Hasil
variabel langsung langsung Total

melalui M
X—->M 0,665 0,665 0,000 Signifikan
M—Y 0,601 0,601 0,000 Signifikan
X-Y 0,313 0,400 0,713 0,001 Signifikan

Sumber: Data primer, diolah 2023

Pengaruh langsung prestasi kerja terhadap promosi jabatan sebesar 0,313.
Pengaruh langsung prestasi kerja terhadap disiplin kerja sebesar 0,665. Pengaruh
langsung disiplin kerja terhadap promosi jabatan sebesar 0,601. Pengaruh tidak
langsung prestasi kerjaterhadap disiplin kerja dengan mediasi promosi jabatan
sebesar 0,665 x 0,601= 0,400. Hasil perhitungan pengaruh total didapatkan hasil
sebesar 0,313+0,400=0,713.

Berdasarkan hasil perhitungan dipereoleh nilai Beta prestasi kerja sebesar
0,313 dengan siginifikansi sebesar 0,001, sehingga H; dapat diterima. Artinya
prestasi kerja berpengaruh positif bersignifikan terhadap promosi jabatan, dengan
meningkatnya prestasi kerja maka promosi jabatan pada Pada Unit Pelaksana
Teknis Daerah Pelayanan Pajak dan Retribusi Daerah Denpasar semakin
meningkat. Sehingga hipotesis pertama diterima. Mangkunegara (2011:67)
mengatakan prestasi kerja memiliki arti job performance atau Actual Performance
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yang dicapai oleh seseorang. Hasil penelitian oleh Sasmita & Mujiati (2016)
mendukung hasil penelitian ini yakni prestasi kerja memiliki pengaruh yang positif
bersignifikan terhadap promosi jabatan. Sungkono & Dewi (2017) menemukan
hasil yang sama bahwa prestasi kerja mempengaruhi promosi dengan cara yang
menguntungkan. Karyawan harus tampil sesuai dengan posisi yang diaktifkan
untuk menerima promosi tertinggi. Dalam pernyataan tersebut mengandung makna
bahwa semakin baik prestasi kerja atau kinerja karyawan, maka semakin besar
peluang karyawan tersebut untuk di promosikan jabatannya.

Berdasarkan hasil perhitungan prestasi kerja dengan nilai Beta sebesar
0,665 dan signifikansi sebesar 0,000, maka H» diterima. Artinya prestasi kerja
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap disiplin kerja, semakin
meningkatnya prestasi kerja Pada Unit Pelaksana Teknis Daerah Pelayanan Pajak
dan Retribusi Daerah Denpasar akan meningkatkan disiplin yang dimiliki oleh
pegawai tersebut juga. Disiplin kerja, menurut Sutrisno Sutrisno (2009:97), adalah
strategi yang digunakan manajer untuk mempengaruhi kemauan pekerja untuk
mengubah perilaku mereka. Ini juga bertujuan untuk meningkatkan kepatuhan
terhadap semua aturan perusahaan dan norma sosial yang relevan. Menurut Pranata
(2014:16) sudut pandang lain, disiplin kerja adalah sikap kepatuhan dan kesetiaan
pegawai terhadap norma-norma baik tertulis maupun tidak tertulis, yang
diwujudkan dalam bentuk tingkah laku dan aktivitas dalam organisasi untuk
mencapai suatu tujuan. . Selain itu menurut Yusup (2012:32), disiplin kerja adalah
kesadaran seseorang tentang bagaimana mengatur diri sendiri agar tidak melakukan
sesuatu yang bertentangan dengan aturan. Menurut Sari Sari (2013:9), prestasi kerja
seseorang merupakan buah dari usaha atau kesungguhannya dalam menyelesaikan
suatu tugas yang diberikan kepadanya, dan kesungguhannya itu sesuai dengan tugas
yang dibebankan kepadanya. Sutrisno (2009:151) menegaskan bahwa prestasi kerja
seseorang merupakan akibat langsung dari pekerjaan yang telah dilakukannya
melalui perilaku yang berhubungan dengan pekerjaan. Selain itu, Sunyoto
(2012:18) mendefinisikan prestasi kerja sebagai hasil kerja yang dicapai oleh
seorang individu dalam melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan yang telah
dilimpahkan kepadanya.

Berdasarkan hasil perhitungan disiplin kerja memiliki nilai Beta sebesar
0,601 dan nilai Sig. sebesar 0,000, maka dapat dikatakan H3 diterima karena nilai
Sig 0,000< 0,05. Kesimpulannya adalah bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap promosi jabatan, dengan kata lain apabila disiplin kerja
meningkat maka promosi jabatan Pada Unit Pelaksana Teknis Daerah Pelayanan
Pajak dan Retribusi Daerah Denpasar. akan semakin meningkat. Sehingga hipotesis
ketiga diterima. Intinya, seseorang dengan disiplin kerja yang lebih besar pasti akan
tahu apa yang harus dilakukan ketika munculnya suatu masalah.

Selain itu, karena para pekerja ini dianggap sudah memiliki kedisiplinan,
mereka akan bekerja lebih cepat dan tidak perlu memodifikasi tugas mereka agar
sesuai dengan amanah yang diemban. Menurut Arsyad (2014), kedisiplinan
pegawai merupakan salah satu unsur yang dapat meningkatkan produktivitas secara
signifikan. Definisi Nitisemo (2000:199) tentang disiplin kerja yakni tingkat
akuntabilitas yang tinggi dari seorang pekerja terhadap tugas yang diberikan
kepadanya merupakan tanda disiplin kerja yang baik. untuk mendongkrak faktor
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pencetus yang dipengaruhi peningkatan produktivitas kerja. Disiplin kerja menurut
Sutrisno (2009:89) adalah perilaku yang mematuhi semua peraturan organisasi,
baik eksplisit maupun implisit. Baik organisasi maupun individu yang terlibat
membutuhkan disiplin.

Disiplin tempat kerja dianggap penting karena dapat mempengaruhi kinerja
karyawan dan stabilitas organisasi jika tidak ditegakkan (Gutierrez, 2010). Jam
kerja, persetujuan karyawan, dan ketidakhadiran karyawan hanyalah sebagian kecil
dari variabel yang berdampak pada disiplin kerja (Mangkunegara, 2004). Menurut
Simamora (2006) disiplin kerja yang dimiliki pegawai akan memberikan manfaat
untuk organisasi, yakni sejalannya perilaku pegawai dengan kebijakan yang ada di
perusahaan, tumbuhnya rasa hormat dan kepercayaan antara atasan dengan
bawahan, serta membantu karyawan menjadi lebih produktif. Tindakan
pendisiplinan yang efektif juga dapat mendorong diri pegawai untuk memperoleh
prestasi kerja yang meningkat.

Menurut Ningrum & Dhamayanti (2021), ada beberapa penanda disiplin
kerja, antara lain datang tepat waktu, mengikuti instruksi pekerjaan atasan,
menyelesaikan pekerjaan dengan penuh tanggung jawab, sesuai undang-undang
yang berlaku, dan menghindari konfrontasi. Hal ini mengindikasikan bahwa
disiplin kerja mempengaruhi bagaimana sistem promosi perusahaan disalahartikan.
Kabel tersebut menunjukkan bahwa disiplin kerja berdampak pada promosi karena
mengandung rasa tugas, pengorbanan diri, dan loyalitas kepada organisasi untuk
meningkatkan kinerja dan diharapkan memberikan yang terbaik bagi organisasi.

Tabel 7
Uji Normalitas (One-Sample Kolmogorov-Smirnov)
Persamaan Asymp. Sig. (2-tailed)
Kolmogorov-Smirnov Z
Struktur 1 0,196
Struktur 2 0,200

Sumber: Data primer, diolah 2023

Hasil uji normalitas pada Tabel 7 menunjukkan nilai One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test masing-masing variabel memiliki nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) Kolmogorov-smirnov sebesar 0,196 dan 0,200 yang memiliki nilai lebih
besar dari 0,05. Hal ini berarti bahwa data pada penelitian ini memiliki distribusi
data yang normal, sehingga memenuhi asumsi normalitas.

Tabel 8
Uji Multikolinieritas (Tolerance dan Variance Inflation Factor)
Collinearity Statistics

Model
Tolerance VIF
Struktur? pr.es.tasi kerj .a 0.558 1.793
Disiplin kerja 0.558 1.793

Sumber: Data primer, diolah 2023

Hasil uji multikoliniearitas pada Tabel 10 memperoleh hasil bahwa masing-
masing variabel bebas tidaka mempunyai nilai folerance yang kurang dari 0,10
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serta tidak adanya variabel yang mempunyai V/F dengan nilai yanng lebih dari 10,
sehingga model regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak mempunyai
gejala multikolinieritas.

Tabel 9
Uji Heteroskedastisitas (Uji Glesjer)
Persamaan Model t Sig.
Strukturl prestasi kerja 0.333 0.740
tasi kerj 1.64 .
Struktur 2 pr.es. a§1 erjla 640 0.106
Disiplin kerja -0.290 0.773

Sumber: Data primer, diolah 2023

Hasil uji heteroskedastisitas pada Tabel 9 memperoleh hasil pada masing-
masing model dengan nilai signifikansi yang lebih besar dari 5 persen, sehingga
dapat diambil kesimpulan bahwa variabel bebas penelitian ini tidak mempunyai
pengaruh secara signifikansi yang signifikan terhadap variabel terikatnya yakni
dapat dikatakan sebagai absolute residual. Oleh karena itu, penelitian ini terhdindar
dari gejala heteroskedastisias.

Berdasarkan hasil Uji Sobel menunjukkan bahwa hasil Z = 4,475 >1,96
yang berarti variabel prestasi kerja berpengaruh signifikan terhadap promosi
jabatan dengan mediasi disiplin kerja, sehingga disiplin kerja merupakan variabel
mediasi pengaruh antara prestasi kerja terhadap promosi jabatan Pada karyawan
Pada Unit Pelaksana Teknis Daerah Pelayanan Pajak dan Retribusi Daerah
Denpasar, sehingga hipotesis keempat diterima. Berdasarkan hasil perhitungan
dapat disimpulkan bahwa Pengaruh disiplin kerja terhadap promosi jabatan
didapatkan hasil prestasi kerja memiliki pengaruh langsung terhadap promosi
jabatan sebesar 0,601 dengan signifikansi sebesar 0,000 maka dapat disimpulkan
prestasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap promosi jabatan.
besar pengaruh pengaruh tidak langsung prestasi kerja terhadap sebesar promosi
jabatan melalui disiplin kerja sebesar 0,400 dan pengaruh total sebesar 0,713 yang
menyatakan bahwa prestasi kerja berpengaruh positif signifikan terhadap sebesar
promosi jabatan melalui disiplin kerja. Berdasarkan paparan dari Hair et al., (2017)
peran mediasi disiplin kerja dalam memediasi pengaruh presitasi kerja terhadap
promosi jabatan adalah Compelementary partial mediation karenan pengaruh
langsung dan pengaruh tidak langsung memiliki arah yang sama dan berpengaruh
signifikan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Susanto
(2019), bahwa disiplin kerja merupakan sikap yang dimiliki seorang karyawan
terhadap peraturan dan ketentuan yang berlaku di perusahaan atau organisasi, yang
memungkinkan karyawan mau menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja.
peraturan dan ketentuan tersebut. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya oleh Manurung (2018) yang menunjukkan bahwa disiplin kerja
memiliki dampak yang besar dan menguntungkan terhadap prestasi kerja. Disiplin
merupakan fungsi operasional manajemen sumber daya manusia yang paling
krusial, menurut Hasibuan (2005:194), karena memungkinkan tercapainya prestasi
kerja yang unggul.
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Sutrisno (2009:86) mendefinisikan disiplin sebagai sikap seseorang yang
siap dan siap untuk mengikuti dan menetapkan peraturan dan standar yang berlaku
pada dirinya dan lingkungannya. Menurut penelitian Harlie (2010), variabel disiplin
kerja merupakan faktor utama yang mempengaruhi kinerja (prestasi kerja). Disiplin
kerja pada dasarnya melibatkan peningkatan kesadaran di kalangan karyawan agar
mereka dapat melakukan tugas yang diberikan. Kesadaran, kepatuhan, dan
kepatuhan tidak berkembang secara alami; melainkan dibentuk melalui pendidikan
resmi dan informal, seperti pelatihan, dan faktor lainnya. Mangkunegara (2011:67)
menyatakan capaian oleh seorang pegawai dalam melaksanakan pelaksanaan sesuai
dengan tugas yang dibebankan kepadanya.

Implikasi penelitian dibagi menjadi dua kategori, yakni implikasi secara
teoritis dan implikasi secaa praktis praktis, keduanya menyoroti manfaat nyata dari
temuan dalam menentukan kenaikan pangkat di Unit Pelaksana Teknis Daerah
Pelayanan Pajak dan Retribusi Daerah Denpasar. percabangan teoritis yang
berkaitan dengan berkembangnya teori-teori yang berkaitan dengan unsur-unsur
jabatan, disiplin kerja, dan kinerja. Dampak praktis menyangkut kontribusi
penelitian yang diberikan kepada Kepala Dinas Pelayanan Pajak dan Retribusi
Daerah Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Denpasar sebagai bahan
pertimbangan dalam mendongkrak promosi jabatannya.

Implikasi teoritis penelitian ini mendukung beberapa teori yang telah ada
sebelumnya, yaitu teori kebutuhan untuk beprestasi, Menurut hipotesis ini, setiap
orang memiliki cadangan energi potensial. Bergantung pada kekuatan atau motivasi
orang tersebut, keadaan, dan peluang yang ada, energi ini dilepaskan dan
dikembangkan. Teori ini berfokus pada tiga kebutuhan yakni, kebutuhan pelepasan,
keinginan untuk kekuasaan (power), dan kebutuhan pencapaian (achiefment).
Menurut penelitian ini, kesuksesan seseorang dalam bekerja didasarkan pada
pembelajaran dan pengembangan yang mereka lakukan dalam pekerjaannya
dengan mengutamakan pengabdiannya pada bisnis untuk mendapatkan
penghargaan atau penghargaan dalam bentuk promosi.

Implikasi praktis pada penelitian ini dimaksudkan agar penerapan penelitian
ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi atasan Unit
Pelaksana Teknis Daerah Pelayanan Pajak dan Retribusi Daerah Denpasar dalam
rangka peningkatan promosi dengan memperhatikan prestasi kerja dan disiplin
kerja karyawan. Berdasarkan hasil penelitian pernyataan pernyataan yang terdapat
pada kuesioner menunjukkan bahwa penilaian karyawan terhadap promosi jabatan
Pada Unit Pelaksana Teknis Daerah Pelayanan Pajak dan Retribusi Daerah
Denpasar dalam kategori baik. Hal ini membuktikan promosi jabatan Pada Unit
Pelaksana Teknis Daerah Pelayanan Pajak dan Retribusi Daerah Denpasar yang
baik diakibatkan karena prestasi kerja yang ditunjukan oleh karyawan dan hal
tersebut juga dapat meningkatkan disiplin kerja yang dimiliki karyawan Pada Unit
Pelaksana Teknis Daerah Pelayanan Pajak dan Retribusi Daerah Denpasar.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat diambil beberapa
simpulan yakni prestasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap promosi
jabatan Pada UPTD Pelayanan Pajak dan Retribusi Daerah Denpasar. Prestasi kerja
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap Disiplin kerja Pada UPTD Pelayanan
Pajak dan Retribusi Daerah Denpasar. Disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap promosi jabatan Pada UPTD Pelayanan Pajak dan Retribusi
Daerah Denpasar. Disiplin kerja merupakan variabel mediasi secara parsial
pengaruh antara prestasi kerja terhadap promosi jabatan Pada UPTD Pelayanan
Pajak dan Retribusi Daerah Denpasar.

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian yang telah dijelaskan, maka dapat
disampaikan saran yang berkenaan pada penelitian ini. Dari segi prestasi kerja
indikator yang memiliki rata-rata terendah adalah “Saya menargetkan hasil yang
harus dicapai dalam pekerjaan”, UPTD Pelayanan Pajak dan Retribusi Daerah
Denpasar diharapkan dapat memberikan target kerja yang harus dikerjakan oleh
karyawan, agar karyawan dapat menargetkan hasil kerja mereka agar meningkatkan
disiplin kerja karyawan UPTD Pelayanan Pajak dan Retribusi Daerah Denpasar dan
dengan meningkatnya disiplin kerja maka pegawai cenderung akan meningkatkan
promosi jabatan Pada UPTD Pelayanan Pajak dan Retribusi Daerah Denpasar. Dari
segi disiplin kerja indikator yang memiliki rata-rata terendah adalah “Saya selalu
hadir tepat waktu pada jam kerja”. UPTD Pelayanan Pajak dan Retribusi Daerah
Denpasar diharapkan dapat memberikan sanksi kepada karyawan jika mereka tidak
hadir sesuai jam kerja, agar menimbulkan efek jera kepada karyawan yang sering
terlambat dalam bekerja sehingga promosi jabatan dapat ditingkatkan. Penelitian
selanjutnya juga diharpkan dapat menambahkan variabel-variabel yang mampu
mempengaruhi promosi jabatan. Penelii selanjutnya juga diharapkan mampu
memperluas ruang lingkup penelitian yang tidak terbatas hanya pada sekitaran
ruang lingkup penelitian ini yakni pada Pada UPTD Pelayanan Pajak dan Retribusi
Daerah Denpasar, atau dapat juga mengganti lokasi penelitian yang tidak hanya
terfokus pada suatu lokasi penelitian, sehingga memberikan suatu pandangan yang
lebih dan mampu diimplementasikan secara umum.
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